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ABSTRAK 

 

Utang-piutang  dalam Islam adalah salah satu jenis 

pendekatan untuk bertabarru’ kepada Allah SWT, dengan berlemah 

lembut kepada manusia, semua itu ditujukan untuk mendapat ridha 

Allah SWT semata dan hukum utang piutang adalah diperbolehkan. 

Utang piutang merupakan peminjaman harta atau barang oleh kreditur 

kepada debitur dengan pengembalian sesuai dengan akad yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak. Seperti halnya praktik utang 

piutang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kutowinangun 

Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah sudah 

sering dilakukan yaitu utang piutang bibit sawit yang dibayarkan 

setelah panen. Transaksi atau akad utang piutang yang dilakukan 

masyarakat Desa Kutowinangun yang dilakukan dengan adanya 

penambahan saat pembayaran utang setelah panen yang tidak 

disebutkan pada akad awal utang piutang.  

Adapun peemasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

praktik penentuan pembayaran utang bibit sawit setelah panen di Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung 

Tengah? Dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap 

penentuan pembayaran utang bibit sawit setelah panen di Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang  Agung Kabupaaten Lampung 

Tengah? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana praktik penentuan pembayaran utang bibit sawit setelah 

panen yang terjadi di Desa Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung 

Kabupaten Lampung Tengah dan untuk mengetahui bagaimana 

tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap penentuan pembayaran 

utang bibit sawit setelah panen di Desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) 

yaitu masyarakat Desa Kutowinangun dengan menggunakan metode 

deskriptif atau analisis. Data yang digunakan ialah data primer dan 

sumber, data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak 

responden dan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi dan teori-

teori dari perpustakaan. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa praktik 

utang bibit sawit di bayar setelah panen yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Kutowinangun yaitu adanya penambahan harga 

utang bibit sawit yang terjadi setelah akad utang piutang telah terjadi 

dan dilakukan pada saat pembayaran utang dilakukan. Adapun praktik  
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utang piutang bibit sawit dibayar setelah panen ini belum sesuai 

dengan hukum Islam  meskipun rukun dan syaratnya sudah terpenuhi 

tetapi dalam praktik ini terdapan unsur riba dan merugikan sebelah 

pihak yaitu kreditur. 

 

Kata Kunci:Hukum Ekonomi Syari’ah, Utang Piutang (Qard), 

Penambahan Harga. 
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MOTTO 

 

                            

               

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah), Maka Allah akan melipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” 

 (Q.S Al-Baqarah (2) : 245) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman dan 

mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan pembaca 

dalam skripsian ini, maka diperjelas secara singkat makna 

yang terdapat dalam skripsi yang berjudul ― Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Penentuan 

Pembayaran Utang Bibit Sawit Setelah Panen ( Studi Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 

Lampung Tengah).”  Adapun maksud dan pengertiannya, 

dapat dilihat dari penjelasan berikut ini: 

1) Hukum Ekonomi Syari‘ah 

Hukum Ekonomi Syari‘ah dalam penelitian ini adalah Fiqh 

Muamalah, Fiqh Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang 

wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan 

manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan harta benda.
1
 Sedangkan Hukum Islam 

adalah syari‘at atau hukum-hukum Allah yang ada pada 

agama Islam itu sendiri untuk mengatur sekaligus menjadi 

pedoman baik perintah, larangan, maupun anjuran untuk 

melakukan sesuatu pada umatnya dengan berpedoman pada 

Al-Qur‘an dan hadist.
2
 

2) Penentuan 

Penentuan adalah suatu proses untuk menentukan besaran 

pendapatan yang akan diperoleh atau diterima dari produk 

atau jasa yang dihasilkan. 

3) Pembayaran Utang 

  Pembayaran adalah kewajiban yang harus dibayar sesuai 

dengan harga atau nilai dari suatu kesepakatan dan biasanya 

                                                             
1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014).h.2. 
2 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1980). 
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disebut tunggakan atau  jika tidak dibayar sampai dengan 

batas akhir atau tanggal jatuh tempo (due date) berakhir. 

Sedangkan Utang adalah memberikan pinjaman kepada orang 

lain yang membutuhkan dalam jumlah tertentu dengan 

perjanjian yang telah disepakati bersama.
3
 atau suatu 

pinjaman dana baik dalam bentuk tunai atau surat berharga 

yang digunakan untuk membeli barang atau jasa sebagai 

pemenuhan kebutuhan dan harus dikembalikan dalam jangka 

waktu tertentu. Jadi, pembayaran utang adalah kewajiban 

membayar pinjaman baik dalam bentuk dana, barang, atau 

jasa dengan harga atau nilai sesuai kesepakatan dalam jangka 

waktu tertentu. 

4) Bibit Sawit 

      Bibit Sawit adalah gabungan dua kata yang terdiri dari 

bibit yang memiliki arti benih yang telah berkecambah dan 

siap di tanam. Dan arti dari sawit adalah tumbuhan monokotil 

yang tidak memiliki akar tunggang dan buahnya bisa 

dimanfaatkan dan diolah menjadi minyak. 

Bahwasannya dari beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud 

dari skripsi ini ialah bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syari‘ah Terhadan Penentuan Pembayaran Utang Bibit Sawit 

Setelah Panen di Desa Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung 

Kabupaten Lampung Tengah.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk hidup yang tidak dapat 

terpisah dari yang lainnya. Allah SWT menjadikan manusia rasa 

saling tolong menolong, dan tukar-menukar keperluan dalam 

segala kebutuhan hidup. Baik dengan melakukan jual beli, sewa 

menyewa, bercocok tanam, atau interaksi yang lainnya. Manusia 

sebagai makhluk sosial tidak lepas dari bantuan makhluk lainnya, 

saling membutuhkan, tunjang-menunjang dan tolong menolong 

                                                             
3 Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum 

Keluarga Dan Bisnis (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016). 
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dengan yang lain dalam segala hal, termasuk dalam kegiatan 

bermuamalah. dan sebagai makhluk sosial yang memberi dan 

menerima bantuan pada orang lain untuk memenuhi hajat hidup 

untuk mencapai kemajuan. Seringnya terjadi praktik utang 

piutang didalam kehidupan masyarakat menjadi hal yang sudah 

biasa dan terkadang dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan 

utang piutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Utang piutang merupakan praktik pinjam meminjam uang 

atau barang antara orang yang membutuhkan (debitur) dengan 

orang yang memiliki uang atau barang yang dipinjamkan 

(kreditur) dan pada kemudian hari uang atau barang tersebut 

dikembalikan dengan jumlah atau barang yang sama sesuai 

kesepakatan.
4
 Adapun hukum bagi orang yang berhutang adalah 

boleh (mubah) bahkan haram (apabila digunakan dalam maksiat). 

dengan demikian hukum utang piutang bagi orang yang 

memberikan utang adalah sunnah, bahkan wajib (terhadap orang 

yang sangat membutuhkan).  

Islam dalam praktik utang piutang boleh dilakukan dengan 

tanpa adanya tambahan, sedangkan dalam pelaksanaannya 

tergantung pada keadaan ekonomi bersangkutan. dalam 

kehidupan masyarakat di Desa Kutowinangun yang sebagian 

besar adalah petani. Peralihan lahan yang sebelumnya tanaman 

colat (kakao) dikarnakan sudah tidak efektif untuk berbuah 

sehingga sebagian petani beralih pada tanaman sawit dengan 

harapan merupakan tumbuhan jangka panjang. Sehingga petani 

tersebut melakukan utang piutang dengan pengepul sawit, dimana 

dalam kegiatan ini petani sawit (debitur) melakukan hutang 

kepada pengepul sawit (kreditur) berupa bibit sawit dengan harga 

perbatang sejumlah RP. 15.000.00 dengan pengambilan dalam 

jumlah banyak dan dengan kesepakatan dibayar saat panen tiba. 

Pada akad ini antara (debitur) dengan (kreditur) melakukan akad 

salam dimana dalam hal ini kedua belah pihak saling bertemu 

dalam satu majelis untuk melakukan praktik utang piutang. 

                                                             
4 Chairuman P and Suhrawadi KL, Hukum Perjanjian Dalam Islam 

(Jakarta: Sinar Grahafika, 1994). 
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Sedangkan bibit sawit akan berbuah pada tahun ke-4 setelah 

penanaman, sehingga pada saat itu harga bibit sawit sudah 

berbeda dari harga pada saat melakukan utang  menjadi RP. 

20.000.00 dan hal ini tidak disebutkan pada akad sebelumnya 

sehingga (debitur) merasa dirugikan, dan hasil panen tersebut 

harus di setorkan kepada (kreditur) dengan harga dibawah 

pasaran dengan lainnya. (kreditur) tidak bisa menolak karena 

akad ini menggunakan akad lisan dan adanya rasa timbal balik 

(debitur) kepada (kreditur). dalam masalah lain seringkali 

(debitur) belum sanggup membayar hutang sesuai perjanjian dan 

(kreditur) memberi kemudahan agar dibayar kapan saja tetapi 

selama hutang itu belum selesai maka hasil panen akan selalu 

disetorkan kepada (kreditur).  dari penjelasan utang piutang 

tersebut bahwasannya masih banyak yang melakukan utang 

piutang yang mengambil kemanfaatan bagi pihak yang berutang. 

Sedangkan para ulama sepakat bahwa setiap utang yang 

mengambil manfaat hukumnya haram. di sinilah penulis merasa 

tertarik untuk meneliti lebih jauh terkait permasalahan tersebut 

dan perlu adanya jawaban yang jelas tentang permasalahan 

tersebut dengan judul,‖ Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah 

Terhadap Penentuan Pembayaran Utang Bibit Sawit Setelah 

Panen‖ (Studi di Desa Kutowinangun, Kecamatan Sendang 

Agung, Kabupaten Lampung Tengah)‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Penelitian ini mengfokuskan pada penentuan harga utang 

dan terikatan penjualan harga dibawah pasaran terhadap 

fenomena yang sering terjadi dimasyarakat khususnya di Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung 

Tengah yaitu terjadinya praktek hutang piutang bibit sawit yang 

dibayar dengan harga 4-5 tahun kemudian disaat panen dan 

terikatnya petani sawit agar menyetor panen kepadanya dengan 

harga dibawah pasaran. Fokus penelitian tersebut kemudian 

dijabarkan menjadi sub fokus sebagai berikut: 
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1. Praktik penentuan pembayaran utang piutang antara pemberi 

utang dan petani sawit di Desa Kutowinangun. 

2. Tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap praktik penentuan 

pembayaran utang bibit sawit setelah panen. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana praktik penentuan pembayaran utang bibit sawit 

setelah panen di Desa kutowinangun Kecamatan Sendang 

Agung Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap praktik 

penentuan pembayaran utang bibit sawit setelah panen di 

Desa Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 

Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik penentuan pembayaran utang bibit 

sawit setelah panen di Desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap 

praktik penentuan embayaran utang  bibit sawit setelah panen 

di Desa Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan para pembaca serta dapat dijadikan sebagai 

rujukan/refarance ataupun bahan diskusi khususnya yang 

berkaitan dengan utang piutang dengan pengembalian 
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setelah panen sawit seperti yang terjadi di Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

b. Untuk memberikan kontribusi bagi para pihak yang 

berkompeten dalam praktik penentuan pembayaran utang 

bibit sawit setelah panen. kepada mahasiswa dan 

mahasiswi fakultas Syari‘ah dan mahasiswa jurusan 

Hukum Ekonomi Syari‘ah pada khususnya mengenai 

pengembangan keilmuan dan pemahaman studi hukum 

islam tentang utang piutang. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

tambahan ilmu  bagi untuk memenuhi syarat akademik serta 

dapat memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat, 

khususnya bagi masyarakat di desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah dalam 

penentuan pembayaran utang bibit sawit setelah panen.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan ulasan 

peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang 

sudah dilakukan orang lain dan relevan dengan tema dan topik 

penelitian yang akan dilakukan. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti terdahulu melakukan kajian pustaka guna mendapatkan 

informasi maupun data yang berkaitan dengan pokok masalah. 

Serta untuk menghindari plagiarisme dan kesamaan, maka 

peneliti menyampaikan beberapa hasil penelitian yang 

sebelumnya memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Skripsi Yolan Ilamia Nur Cahani (2021) Fakultas Syari‘ah 

UIN Raden Intan Lampung dengan judul ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Hutang Barang Dibayar dengan Tambahan 

Biaya‖(Studi di Toko Ansori Desa Bumisari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan). Penelitian ini membahas 
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tentang salah satu bentuk praktik utang-piutang sebagaimana 

yang terjadi di Toko Ansori Desa Bumisari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan, mereka beranggapan untuk 

membeli barang dengan melakukan transasksi utang-piutang 

barang terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan pokok 

sehari-hari yang dibayar saat gajian tiba dalam waktu 2 

minggu sekali. Masyarakat menganggap bahwa praktik 

tambahan biaya boleh saja dilakukan demi kemaslahatan 

bersama, karena agar bisa membantu dan memenuhi 

kebutuhan yang kurang mencukupi. Hal tersebut menjadi 

kebiasaan sejak praktik itu ada. Padahal dalam bermuamalah 

yang seperti itu pada dasarnya kita harus saling tolong 

menolong, serta kita harus menghindari unsur-unsur yang 

menimbulkan kerugian. Praktik utang-piutang (qard) tersebut 

dilakukan dengan kesepakatan antara kedua belah pihak agar 

saling mengetahui hak dan kewajiban yang harus ditaati. 

Dalam kesepakatan yang dibuat menjelaskan waktu 

pembayaran hutang barang belanjaan dengan tenggang waktu 

saat mulai berhutang sampai waktu gajian tiba, dimana dalam 

pembayaran tersebut ada perbedaan harga bagi yang belanja 

secara langsung (cash) dengan yang berhutang. Adapun 

persamaan dalam skripsi ini sama-sama membahas utang 

piutang dengan penambahan harga. Sedangkan perbedaannya 

skripsi ini membahas adanya keterikatan antara petani dan 

pemberi utang untuk memberikan hasil panen kepadanya.
5
 

2. Skripsi Nurhayati Husain (2020)  Fakultas Syari‘ah IAIN 

Manado dengan judul, ― Praktik Hutang Piutang Pedagang 

Masyarakat Muslim Perspektif Hukum Ekonomi Islam‖ 

(Studi Kasus Pedagang Muslim Pasar Karombasan Kota 

Manado). Penelitian ini membahas tentang  praktik hutang 

piutang yang dilakukan antara masyarakat pedagang kaki lima 

dengan toko grosir dimana dalam hal ini pemilik toko 

                                                             
5 Ilamia Nur Cahani Yolan, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Hutang 

Barang Dibayar Dengan Tambahan Biaya (Studi Di Toko Ansori Desa Bumisari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan)‖ (Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2021).7.. 
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memberikan modal awal dalam bentuk barang yang akan 

dijual tanpa ada tambahan dan dibayarkan dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan dengan bukti adanya nota. 

Namun dalam pelaksanaannya saat pembayaran pihak yang 

berhutang belum sanggup membayar dengan alasan uang 

belum cukup dan tetap melakukan hutang sampai beberapa 

kali dan pihak berhutang yang menyimpan nota dengan 

sengaja menghilangkannya sehingga sudah tidak ada bukti 

yang akan dituntut oleh pemilik toko. Dengan kesimpulan 

berdasarkan hadis Rasulullah saw dijelaskan bahwa hutang 

tersebut bukan berarti tidak harus membayarkannya akan 

tetapi perkara hutang ini akan dipertanggung jawabkan di 

akhirat. Dan terdapat hukuman fisik berupa penjara, hingga 

didera dengan cambuk hingga ia menunaikan tanggungan 

hutangnya.
6
 Persamaan skripsi ini sama-membahas hutang 

pitang dan perbedaannya yaitu skripsi tersebut tidak 

membahas penambahan biaya dan keterikatan pemberi hutang 

dengan yang dihutangkannya. 

3. Skripsi Lia Kartika (2020) Fakultas Syari‘ah UIN Raden Intan 

Lampung dengan judul, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Praktik Utang Piutang di warung yang dibayar Setelah Panen 

Kopi‖ (Studi Kasus di Desa Sinar Baru Kecamatan Buay 

Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan) penelituan 

ini membahas tentang adanya praktik hutang piutang 

kebutuhan pokok yang akan dibayarkan setelah panen kopi 

selama 9 Bulanan dicatat dengan buku bon tetapi tidak 

mencantumkan harga sehingga disaat pembayaran tiba 

pemilik toko merubah harga sesuai keinginannya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyaknya praktik 

utang piutang yang didasari syarat dan mengambil 

kemanfaatan bagi pihak yang diberi hutang. Sedangkan para 

ulama sepakat bahwa hutang yang mengambil manfaat adalah 

                                                             
6 Nurhayati Husain, ―Praktik Hutang Piutang Prdagang Masyarakat Muslim 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang Muslim Pasar Karombasan 

Kota Manado)‖ (IAIN Manado, 2021). 
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haram. Persamaan skripsi ini adalah sama-sama membahas 

tentang hutang piutang tetapi skripsi tersebut tidak membahas 

tentang penambahan biaya dan adanya keterikatan pemberi 

hutang dan yang diberi hutang.
7
 

4. Skripsi Indrawati (2019) Fakultas Syari‘ah IAIN Ponorogo 

dengan judul, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Hutang Piutang dengan Jaminan Pohon di Desa Kedung 

Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan‖ Penelitian ini 

membahas adanya praktik hutang piutang dengan sistem 

jaminan pohon dan ditentukan ditentukan jumlah pohon yang 

dijadikan jaminan. Dan pihak peminjam harus melunasi 

pinjaman dengan cara harus mengangsur tiap bulan dengan 

membayar pokok pinjaman serta tambahan bunga yang telah 

ditentukan oleh pihak peminjam.
8
 Persamaan skripsi ini 

adalah sama-sama membahas tentang hutang piutang tetapi 

dengan objek yang berbeda, dan dalam skripsi ini tidak 

membahas adanya keterikatan kedua belah pihak dalam 

pembayaran hutang dengan disetornya hasil panen kepada 

pemberi hutang dengan harga dibawah pasaran. 

5. Skripsi Misbakhul Amar (2020) Fakultas Syari‘ah IAIN 

Pekalongan dengan judul, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Hutang Piutang dibayar Cengkeh‖ (Studi Kasus di 

Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) 

Penelitian ini membahas tentang praktik hutang piutang yang 

dimana dalam hal ini para pengepulmeminjamkan uang untuk 

dihutangkan dengan syarat bahwa orang yang berhutang 

terbukti memiliki penghasilan berupa cengkeh yang 

dibayarkan pada panen tiba. tetapi ketika panennya gagal dan 

mentoleren untuk membayar panen yang akan datang. Nilai 

                                                             
7 Lia Kartika, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang Piutang di 

Warung yang Dibayar Setelah Panen Kopi (Studi Kasus Di Desa Sinar Baru 

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan)‖ (UIN Raden 

Intan Lampung, 2020). 
8 Indrawati, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang Piutang 

Dengan Jaminan Pohon Di Desa Kledung Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan‖ 

(IAIN PONOROGO, 2019).  



 

 

 

 

10 

tukar antara cengkeh dan uang ditentukan pada saat 

pembayaran atau panen dan dihargai lebih rendah dari harga 

pasaran pada waktu itu. Praktik ini memiliki nilai tambahan 

saat pembayaran dan mendapatkan tambahan lebih jika 

cengkeh tersebut dijual kembali.
9
 Persamaan Skripsi ini 

adalah sama-sama membahas tentang praktik hutang piutang 

dan adanya tambahan harga panen lebih rendah tetapi skripsi 

ini lebih membahas pada penentuan hutang yang tidak 

disebutkan diawal akad sehingga terdapat masalah. 

 

H. Metode Penelitiaan  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Yaitu suatu penelitian yang pengumpulan 

datanya di ambil dari lokasi atau lapangan.
10

 dan 

memperoleh data secara jelas tentang penentuan 

pembayaran utang bibit sawit setelah panen dalam 

tinjauan hukum Islam. Penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan membaca, menelaah, 

atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdapat 

di jurnal, artikel, buku dan sebagainya. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kedalam penelitian dekriktif 

atau analisis, penelitian deskriptif atau analisis adalah 

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, 

suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran, atau 

suatu kelas, peristiwa pada masa sekarang.
11

 Penelitian 

                                                             
9 Misbakhul Amar, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang 

Piutang Uang Dibayar Cengkeh (Studi Di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar 

Kabupaten Batang)‖ (IAIN Pekalongan, 2020).  
10 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: 

Pradigma, 2005).58. 
11 Moh. Nazi, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985).63. 
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deskriptif atau analisis ini akan menjelaskan tentang 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap Penentuan 

Pembayaran Utang Bibit Sawit Setelah Panen di Desa 

Kutowinangun Kecamatan Sendang Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti  lakukan ada dua yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh 

langsung dari sumbernya baik melalui wawancara, 

observasi maupun laporan dalam bentuk dokumentasi 

yang kemudian diolah oleh penulis. dalam hal ini data-

data yang diperoleh melalui wawancara terhadap 

pengepul sawit dan petani sawit yang melakukan praktek 

tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari hasil dokumentasi yang dilaksanakan dengan cara 

membaca, menelaah, dan mencatat sebagai literature atau 

bahan yang sesuai dengan pokok pembahasan, kemudian 

disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran 

teoritis.
12

 studi kepustakaan berupa buku-buku yang 

berkaitan dengan utang Piutang, hasil-hasil penelitian, 

jurnal, buku, artikel serta sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

                                                             
12 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Bandung: Sinar Baru, 

1991)132. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Penelitian populasi dilakukan apabila 

peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam 

populasi.
13

 Adapun dalam penelitian ini populasinya yaitu 

orang yang memberikan utang (kreditur) 2 orang dan yang 

berhutang 47 orang (debitur). 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari suatu objek atau 

subjek yang diambil dari populasi yaitu 2 orang (kreditur) 

dan 10 orang (debitur).  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang 

digunakandalam skripsi ini guna memuat informasi yang valid 

dan sistematis. dalam pengumpulan data ini, digunakan 

beberapa metode yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

sistematis fenomena-fenomena yang diperoleh.
14

 salah 

satu cara untuk mendapatkan informasi apapun dari suatu 

peristiwa dengan cara mengamati secara langsung dan 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 

manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal yang percakapannya memerlukan 

                                                             
13 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2015).96. 
14 Sutrisno Hadi, Metodologi (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1987).136. 
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kemampuan merespon buah pikiran serta peranannya 

yang tepat.
15

  

wawancara (interview) merupakan salah satu cara 

yang dilakukan dengan berdialog, mengajukan 

pertanyaan dan meminta penjelasan serta menggali 

keterangan secara langsung yang berkaitan dan yang 

diteliti kepada responden. Adapun pihak yang 

diwawancarai dalam hal ini adalah kreditur dan debitur 

yang bersangkutan di Desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data atau informasi 

yang berupa benda-benda tertulis seperti buku, majalah, 

dokumen peraturan-peraturan, dan catatan harian 

lainnya.
16

 melihat dan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang ada hubungannya dengan praktek 

penentuan harga utang dibayar setelah  panen. Dokumen 

tersebut dapat berupa buku, artikel, jurnal, hasil-hasil 

penelitian, dan sebagainya. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Edit (editing) 

Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara 

meneliti kembali data yang diperoleh. Tahapan editing 

yang dilakukan yakni menyajikan hasil wawancara dan 

dokumentasi yang disajikan dengan menggunakan kalimat 

yang baku dan mudah dimengerti. Hal ini akan dilakukan 

proses Editing terhadap hasil wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh.
17

 

                                                             
15 Sutrisno Hadi, Metode Resiech (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi 

UGM, 1993).30.. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993).131. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1993)182. 
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b. Sistematik Data 

Sistematik data atau (Sistemazing) adalah 

menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah.
18

 cara untuk merapihkan dan 

memposisikan data-data yang diperoleh dalam suatu 

kerangka sistematika penulisan atau bahasa berdasarkan 

urutan masalah dengan cara mengelompokkan data, yang 

telah diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-

kategori dan urutan masalah. 

c. Metode Analisis Data 

Metode ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan instrumen berpikir deduktif, yaitu proses 

penalaran berpikir yang berangkat dari data-data yang 

bersifat khusus berupa penentuan harga hutang bibit sawit 

dibayar panen dalam tinjauan hukum islam kemudian 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan normatif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan skripsi ini agar pembahasan dapat dipahami dan 

terarah, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I : yaitu terdiri dari penegasan judul , latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II : yaitu menjelaskan tentang pengertian qard (utang 

piutang), dasar hokum qard (utang piutang), rukun dan syarat 

utang piutang, tambahan pembayaran dalam utang piutang, 

berakhirnya akad utang piutang, akad utang piutang bersyarat, 

hikmah melakukan utang-piutang, pengertian riba‘, dasar hukum 

riba, dan macam-macam riba‘. 

                                                             
18 Amirullah and Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2006).107. 
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 Bab III : memaparkan hasil laporan penelitian berupa 

gambaran umum geografis tempat penelitian dan utang piutang 

bibit sawit yang terjadi ditempat penelitian tersebut. 

 Bab IV : menerangkan atau menjelaskan tentang hasil 

penelitian yaitu tinjauan hukum Islam terhadap penentuan 

pembayaran utang bibit sawit setelah panen yang terjadi di 

tempat penelitian tersebut. 

 Bab V : yaitu berisi tentang penutup. Penutup merupakan bab 

akhir yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi.  

  



63 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap 

tinjauan hukum Islam terhadap penentuan pembayaran utang 

bibit sawit setelah panen di Desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pembayaran utang piutang bibit sawit yang dilakukan 

oleh kreditur dan debitur di Desa Kutowinangun Kecamatan 

Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah yang terjadi 

yaitu adanya praktik utang piutang bibit sawit yang 

dibayakan setelah panen. Dalam perjanjian diawal hutang 

akan dibayarkan setelah panen dan jika utang belum selesai 

terbayarkan maka hasil panen debitur akan disetorkan pada 

kreditur tetapi setelah beberapa tahun dan disaat panen tiba, 

debitur belum bisa membayarkan sehingga hasil panen selalu 

debitur setorkan kepada kreditur, sehingga pada saat debitur 

sanggup membayar dan akan membayar kreditur 

memberitahukan bahwa jumlah utang mengikuti harga bibit 

sawit disaat pembayaran. Hal ini adanya penambahan dalam 

pembayaran membuat debitur merasa dirugikan dan kreditur 

merasa itu adalah keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. 

Utang piutang ini tidak memiliki unsur tolong menolong 

sebagaimana semestinya. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik utang piutang bibit 

sawit di bayar setelah panen adalah telah memenuhi  rukun 

dan syarat dalam akad utang piutang,yaitu akad ini memiliki 

syarat dan tidak adanya bukti tertulis pada akad tersebut dan 

pada saat pembayaran kreditur menambahkan harga yang 

terjadi pada saat itu secara sepihak sehingga merugikan salah 

satu pihak. Seharusnya utang piutang ini dilakukan atas dasar 

tolong menolong selain itu kedua belah pihak sering 

menunda-nunda pembayaran yang dalam hokum islam hal ini 
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termasuk perbuatan yang tidak boleh dilakukan yaitu zalim. 

Terjadinya penambahan saat pembayaran yang dilakukan 

oleh salah satu pihak dan membuat pihak lainnya merasa 

dirugikah. Hal ini dalam islam sudah jelas yaitu segala 

sesuatu tambahan yang hanya dilakukan oleh salah satu pihak 

tranpa adanya persetujuan pada akad awal disebut dengan 

riba yang hukumnya sangat jelas yaitu haram. 

 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis 

terhadap tinjauan hukum islam terhadap penentuan pembayaran 

utang bibit sawit setelah panen di Desa Kutowinangun 

Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah, 

penulis ingin memberikan sarn sebagai berikut: 

1. Akad yang dilakukan antara kedua belah pihak yaitu debitur 

dan kreditur haruslah dilakukan sesuai dengan rukunnya 

yaitu adanya bukti tertulis agar kedua belah pihak saling 

transparan dalam berakad. 

2. Kedua belah pihak harus melakukan praktik ini dengan rasa 

tanggung jawab berupa membayar utang sesuai dengan akad 

yang telah disepakati diawal dan tiak boleh menunda-nunda 

dalam pembayaran utang karena hal ini adalah perbuatan 

zalim. 

3. Utang piutang adalah perjanjian yang didasarkan tolong 

menolong sehinnga salah satu pihak tidak boleh mengambil 

keuntungan secara sepihak tanda disebutkan diawal akad 

seperti penambahan pada saat pembayaran yang 

menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan.penambahan 

tersebut sudah sangat jelas dalam islam yaitu riba yang 

hukumnya adalah haram. Dan sebaiknya antara debitur dan 

kreditur seharusnya melakukan praktik muamalah ini dengan 

baik dan benar sesuai dengan rukun dan syarat yang telah 

ditentukan dalam ajaran islam dan harus bersikap juju, adil 

dan bertanggung jawab. 
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